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ABSTRAK 
 

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan 

yang berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan. Penelitian sebelumnya 

menujukkan bunga mawar dan rimpang kunyit memiliki aktivitas analgetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak etanol bunga 

mawar (Rosa hybrida Hort.), rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) dan 

kombinasinya pada mencit putih jantan galur Swiss Webster dengan metode 

Siegmund. Dosis ekstrak yang digunakan diantaranya ekstrak etanol bunga mawar 

100 mg/KgBB, ekstrak etanol rimpang kunyit 400 mg/KgBB, kombinasi ekstrak 

etanol bunga mawar 50 mg/KgBB + ekstrak etanol rimpang kunyit 200 

mg/KgBB, kombinasi ekstrak etanol bunga mawar 100 mg/kgBB + ekstrak etanol 

rimpang kunyit 400 mg/KgBB serta dosis ibuprofen sebagai pembanding standar 

adalah 52 mg/KgBB secara per oral. Mencit diinduksi dengan asam asetat 0,7% 

secara intraperitoneal 30 menit setelah pemberian ekstrak. Parameter uji yang 

diamati berupa jumlah geliatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol bunga mawar 100 mg/KgBB, ekstrak etanol rimpang kunyit 400 mg/KgBB, 

kombinasi ekstrak etanol bunga mawar 50 mg/KgBB + ekstrak etanol rimpang 

kunyit 200 mg/KgBB, serta kombinasi ekstrak etanol bunga mawar 100 

mg/KgBB + ekstrak etanol rimpang kunyit 400 mg/KgBB memiliki aktivitas 

analgetik dengan penurunan respon geliat secara signifikan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (p <0,05). Kombinasi ekstrak etanol bunga mawar 100 

mg/KgBB + ekstrak etanol rimpang kunyit 400 mg/KgBB menujukkan aktivitas 

analgetik yang paling baik dibandingkan dengan dosis tunggalnya dengan 

penurunan efek menggeliat dengan persentase proteksi sebesar 58,43% dan 

persentase efektivitas analgetik sebesar 111,86%. 

 

 

Kata kunci: analgetik, asam asetat, bunga mawar, metode siegmund, rimpang 

kunyit 
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ABSTRACT 
 

Pain is an unpleasant sensory and emotional experience associated with tissue 

damage. Previous research shows roses and turmeric rhizomes have analgesic 

activity. This research is aimed to know an analgesic activity of ethanol extract of 

rose flower (Rosa hybrida Hort.), turmeric rhizome (Curcuma domestica Val.), 

and its combinations in Swiss Webster white male mice by using Siegmund 

method. The dosage of extracts used are ethanol extract of rose flower at dose of 

100 mg/KgBW, ethanol extract of turmeric rhizome at dose of 400 mg/KgBW, 

combination the ethanol extract of rose flower at dose of 50 mg/KgBW + ethanol 

extract of turmeric rhizome at dose of 200 mg/KgBW, combination the ethanol 

extract of rose flower at dose of 100 mg/KgBW + ethanol extract of turmeric 

rhizome at dose of 400 mg/KgBW and the dose of ibuprofen as a standard 

comparison is 52 mg/kgBW orally. Mice were induced with acetic acid 0.7% 

intraperitoneally 30 minutes after extract was administation. The observed tets 

parameters are the amount of writhing. The results showed that the ethanol 

extract of rose flower at dose of 100 mg/KgBW, ethanol extract of turmeric 

rhizome at dose of 400 mg/KgBW, combination the ethanol extract of rose flower 

at dose of 50 mg/KgBW + ethanol extract of turmeric rhizome at dose of 200 

mg/KgBW, and combination the ethanol extract of rose flower at dose of 100 

mg/KgBW + ethanol extract of turmeric rhizome at dose of 400 mg/KgBW had 

analgesic activity by decreasing of writhing response significantly compared to 

control group (p <0.05). Combination the ethanol extract of rose flower at dose of 

100 mg/KgBW + ethanol extract of turmeric rhizome at dose ef 400 mg/KgBW 

showed the best analgesic activity compared to single dose by decreasing of 

writhing effect with the percentage of protection up to 58.43% and the percentage 

of analgesic effectiveness up to 111.86%. 
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